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Pendahuluan

Pembangunan infrastruktur transportasi kerap
menjadi katalis utama transformasi ruang wilayah,
terutama pada kawasan yang berfungsi sebagai koridor
strategis ekonomi dan mobilitas (Kospa, 2018). Dalam
satu dekade terakhir, kawasan Bypass  BIL Kabupaten
Lombok Barat mengalami perkembangan yang sangat
pesat seiring perannya sebagai jalur penghubung utama
antara pusat-pusat aktivitas ekonomi, permukiman, dan
kawasan pariwisata Mandalika (Muluk et al., 2018).
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Dinamika tersebut mendorong peningkatan kebutuhan
manusia akan aksesibilitas, ruang hidup, dan peluang
ekonomi, yang pada saat yang sama memunculkan
tekanan yang semakin besar terhadap kapasitas dan
kualitas sumber daya alam (Agil Dzikrullah &
Chasanah, 2024; Thantawi & Suryani, 2022).

Kondisi ini menempatkan kawasan Bypass ~ BIL
sebagai ruang sosial-ekologis yang rentan terhadap
ketidakseimbangan antara kepentingan pembangunan
dan  keberlanjutan  lingkungan.  Perkembangan
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kebutuhan manusia di kawasan Bypass ~ BIL didorong
oleh meningkatnya mobilitas penduduk, ekspansi
aktivitas perdagangan dan jasa, serta pertumbuhan
kawasan terbangun yang mengikuti nilai ekonomi lahan
di sepanjang koridor jalan. Dorongan tersebut tidak
hanya mengubah struktur ruang secara fisik, tetapi juga
memengaruhi pola pemanfaatan sumber daya alam dan
fungsi ekosistem local (Intan Veronica et al., 2022).
Intensifikasi ~ pembangunan  memicu  tekanan
lingkungan berupa alih fungsi lahan, berkurangnya
ruang terbuka hijau, peningkatan limpasan permukaan
akibat permukaan kedap air, serta bertambahnya beban
polusi udara dan kebisingan dari aktivitas transportasi
(Alfons et al., 2025). Tekanan ini secara kumulatif
berimplikasi pada penurunan kualitas lingkungan yang
berpotensi melemahkan daya dukung kawasan dalam
jangka Panjang (Alfian & Rapi, 2025).

Akumulasi tekanan pembangunan tersebut
tercermin pada perubahan kondisi ekosistem kawasan.
Menyusutnya tutupan vegetasi, meningkatnya suhu
permukaan, menurunnya kualitas air drainase, serta
meningkatnya kerentanan terhadap banjir pada musim
hujan menjadi indikator bahwa sistem ekologis kawasan
mengalami tekanan structural (Salam et al, 2024).
Perubahan kondisi ini tidak hanya bersifat biofisik,
tetapi juga berdampak pada tatanan sosial-ekonomi
masyarakat (Triyanto & Ibrahim, 2025). Di satu sisi,
pembangunan meningkatkan aksesibilitas wilayah,
membuka peluang usaha, dan mendorong kenaikan
nilai ekonomi lahan. Namun di sisi lain, penurunan
kenyamanan lingkungan, meningkatnya risiko bencana,
serta ketimpangan akses terhadap ruang produktif
mulai dirasakan oleh kelompok masyarakat tertentu,
terutama mereka yang memiliki keterbatasan modal dan
akses kebijakan (Abdul Wahab Podungge et al., 2025).

Dinamika  tersebut menunjukkan bahwa
pembangunan kawasan Bypass BIL menghadapi
persoalan mendasar berupa belum terintegrasinya
kebutuhan manusia dengan pengelolaan sumber daya
alam secara sistemik. Kebijakan pembangunan dan tata
ruang cenderung bersifat sektoral, dengan fokus pada
pertumbuhan ekonomi dan infrastruktur, sementara
dimensi ekologis dan keadilan sosial belum sepenuhnya
menjadi pertimbangan utama. Akibatnya, respons
kebijakan yang muncul sering kali bersifat reaktif dan
fragmentatif, sehingga kurang mampu mengantisipasi
dampak jangka panjang dari tekanan pembangunan
yang terus meningkat. Dalam konteks ini, diperlukan
pendekatan analitis yang mampu membaca hubungan
sebab-akibat antara aktivitas manusia, perubahan
lingkungan, dan respon kebijakan secara komprehensif.

Pendekatan Driver-Pressure-State-Impact-
Response (DPSIR) menawarkan kerangka analisis yang
relevan untuk memahami kompleksitas tersebut. DPSIR
memungkinkan pemetaan sistematis terhadap faktor

penggerak pembangunan, bentuk tekanan yang
ditimbulkan, perubahan kondisi lingkungan, dampak
sosial-ekologis yang muncul, serta respons kebijakan
yang dilakukan. Meskipun pendekatan ini telah banyak
digunakan dalam studi lingkungan dan pengelolaan
sumber daya alam, penerapannya pada konteks koridor
transportasi berkembang di tingkat lokal, khususnya di
kawasan Bypass BIL Lombok Barat, masih relatif
terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih
menitikberatkan pada analisis perubahan penggunaan
lahan, dampak lingkungan secara parsial, atau aspek
sosial-ekonomi secara terpisah, tanpa
mengintegrasikannya dalam satu kerangka sebab-akibat
yang utuh.

Research gap penelitian ini terletak pada minimnya
kajian yang mengaitkan kebutuhan manusia, dinamika
pemanfaatan ruang, dan pengelolaan sumber daya alam
secara terintegrasi pada kawasan koridor transportasi
yang berkembang pesat. Selain itu, pendekatan DPSIR
dalam banyak studi masih digunakan sebatas alat
deskriptif teknis, belum dikembangkan sebagai
kerangka analisis sosial-ekologis yang mampu
menjembatani dimensi lingkungan, ekonomi, dan
kebijakan secara bersamaan. Padahal, kawasan seperti
Bypass BIL membutuhkan perspektif analitis yang
tidak hanya menjelaskan apa yang berubah, tetapi juga
mengapa perubahan tersebut terjadi dan bagaimana
seharusnya direspons.

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara
kebutuhan manusia dan pengelolaan sumber daya alam
di kawasan Bypass BIL Kabupaten Lombok Barat
melalui kerangka DPSIR. Penelitian ini mengkaji faktor-
faktor penggerak perubahan ruang, tekanan lingkungan
yang ditimbulkan oleh aktivitas pembangunan, kondisi
ekosistem kawasan, serta dampak sosial, ekonomi, dan
lingkungan yang muncul. Lebih lanjut, penelitian ini
merumuskan respons kebijakan yang integratif sebagai
dasar pengelolaan kawasan yang berorientasi pada
pembangunan berkelanjutan.

Novelty penelitian ini terletak pada integrasi
kerangka DPSIR dengan analisis kebutuhan manusia
dan konteks pembangunan koridor transportasi lokal,
sehingga memberikan gambaran sosial-ekologis yang
lebih komprehensif. Dengan menjadikan kawasan
Bypass BIL sebagai studi kasus, penelitian ini
menawarkan perspektif baru dalam memahami
transformasi ruang yang tidak hanya berorientasi pada
pertumbuhan, tetapi juga pada keberlanjutan ekologis
dan keadilan sosial. Temuan penelitian diharapkan
dapat memperkaya diskursus ilmiah mengenai
pengelolaan kawasan strategis serta menjadi rujukan
bagi perumusan kebijakan pembangunan yang lebih
adaptif dan berkelanjutan.
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Konsep Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan merupakan
pendekatan yang menekankan keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi, pelestarian lingkungan, dan
keadilan sosial. Konsep ini menempatkan sumber daya
alam sebagai modal dasar pembangunan yang harus
dikelola secara hati-hati agar mampu menopang
kebutuhan generasi sekarang tanpa mengurangi
kemampuan generasi mendatang. Pendekatan ini
semakin relevan diterapkan pada kawasan yang
mengalami tekanan pembangunan intensif, termasuk
koridor Bypass ~ BIL, yang secara fungsional menjadi
ruang strategis bagi investasi dan mobilitas.

Berbagai  penelitian menunjukkan bahwa
kegagalan menjaga keseimbangan tersebut sering kali
berujung pada  degradasi lingkungan  yang
memengaruhi ketahanan sosial maupun ekonomi
(Herlina, 2017). Studi-studi yang dilakukan pada
kawasan urban dan peri-urban di Asia Tenggara
menemukan bahwa urbanisasi yang tidak terkendali
merupakan salah satu faktor utama yang mendorong
meningkatnya risiko banjir, pencemaran air, dan
penurunan kualitas udara (Herlina & Supriyatin, 2021;
Khoirul, 2024; Prasita, 2021). Dengan demikian, konsep
pembangunan berkelanjutan menjadi dasar penting
dalam menilai arah pengembangan kawasan Bypass
BIL.

Kerangka Model DPSIR
Model Driver—Pressure-State-Impact-Response
(DPSIR) merupakan pendekatan analitis yang

menguraikan hubungan sebab-akibat dalam sistem
lingkungan hidup. Model ini dikembangkan untuk
memahami bagaimana aktivitas manusia memengaruhi
lingkungan serta bagaimana kebijakan dapat merespons
perubahan tersebut. Driver merujuk pada faktor
pendorong pembangunan seperti ekonomi, demografi,
dan mobilitas. Pressure adalah tekanan langsung
terhadap lingkungan, misalnya konversi lahan atau
peningkatan emisi. State menggambarkan kondisi
lingkungan setelah mendapat tekanan. Impact
menjelaskan akibatnya terhadap masyarakat dan
ekosistem.

Response merupakan intervensi kebijakan atau
tindakan korektif. Dalam sejumlah penelitian, model
DPSIR terbukti efektif untuk menilai dinamika ekologi-
sosial pada kawasan yang mengalami percepatan
pembangunan. Studi mengenai koridor transportasi di
Thailand, jalur ring-road di Yogyakarta, dan
kawasan komersial di Bali menunjukkan bahwa DPSIR
dapat memetakan ketegangan antara kebutuhan
pembangunan dan daya dukung lingkungan secara
lebih sistematis. Kerangka ini menjadi acuan penting
dalam penelitian yang menelaah perubahan ruang di
Bypass  BIL.

Pemanfaatan Ruang dan Perubahan Penggunaan
Lahan

Perubahan penggunaan lahan merupakan
fenomena yang lazim terjadi pada kawasan jalan
strategis (Yuliani, 2019). Pertumbuhan bangunan,
peningkatan permukiman, dan ekspansi fungsi
komersial sering kali muncul sebagai konsekuensi
langsung dari meningkatnya nilai ekonomi lahan
(Utami et al., 2023). Dalam konteks Bypass BIL,
perubahan-perubahan tersebut menjadi indikator
penting untuk melihat sejauh mana pembangunan
memengaruhi keseimbangan lingkungan.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan pola
yang relatif seragam. Studi tentang perubahan lahan di
wilayah Mandalika mencatat adanya percepatan
konversi lahan dari pertanian ke komersial pasca
pembangunan infrastruktur utama. Penelitian di
Makassar dan Surabaya juga menemukan bahwa
keberadaan jalan metropolitan mendorong peningkatan
pembangunan tanpa selalu disertai pengendalian
lingkungan yang memadai. Pola yang serupa tampak
pada Bypass  BIL, sehingga kajian ini menempati posisi
strategis dalam memahami dinamika pemanfaatan
ruang kawasan tersebut.

Dampak Lingkungan pada Koridor Transportasi

Koridor transportasi yang berkembang pesat
sering diikuti oleh penurunan kualitas lingkungan.
Peningkatan tutupan lahan kedap air, pengurangan
vegetasi, dan intensifikasi aktivitas kendaraan
menyebabkan kenaikan suhu permukaan, penurunan
kualitas air, dan tingginya volume limpasan
permukaan. Di beberapa kota besar di Indonesia,
penelitian mencatat bahwa kawasan yang mengalami
konversi lahan urban secara cepat cenderung memiliki
risiko banjir yang lebih tinggi dibandingkan wilayah
dengan tutupan vegetasi memadai (Hanoraga, 2009).

Penelitian-penelitian di Lombok menunjukkan
gejala yang serupa. Kajian di beberapa wilayah
perkotaan Kabupaten Lombok Barat dan Kota Mataram
mengungkapkan bahwa penurunan area hijau
berkontribusi langsung terhadap meningkatnya suhu
mikro dan berkurangnya infiltrasi air (Akbar et al., 2023;
Jaelani & Fidaris, 2024). Temuan-temuan ini
memberikan landasan empiris untuk memahami
bagaimana dinamika yang sama berpotensi terjadi di
kawasan Bypass  BIL jika tekanan pembangunan tidak
dikelola dengan baik.

Dampak Sosial dan Ekonomi Perubahan Ruang
Selain dampak ekologis, perubahan ruang
membawa konsekuensi sosial dan ekonomi yang
signifikan. Peningkatan aksesibilitas biasanya membuka
peluang usaha baru dan meningkatkan nilai ekonomi
lahan. Namun, dinamika tersebut tidak selalu
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menguntungkan seluruh kelompok masyarakat secara
merata. Beberapa studi tentang transformasi kawasan

komersial di Indonesia menunjukkan adanya
kecenderungan marginalisasi masyarakat yang
sebelumnya menggantungkan hidup pada lahan

produktif, terutama ketika nilai tanah meningkat secara
tajam.

Penelitian di wilayah Kuta Mandalika, Bima, dan
Gowa misalnya, memperlihatkan bagaimana perubahan
tata ruang memengaruhi distribusi manfaat ekonomi, di
mana pihak yang memiliki modal lebih besar
memperoleh keuntungan yang lebih dominan. Situasi
serupa dapat ditemukan pada koridor Bypass BIL,
yang dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
peningkatan aktivitas komersial yang tidak selalu
seimbang dengan kepentingan masyarakat local.

Metode

Penelitian ini dirancang dalam kerangka filsafat
ilmu yang memadukan paradigma post-positivistik dan
konstruktivistik guna menangkap kompleksitas sistem
sosial-ekologis di kawasan Bypass BIL Kabupaten
Lombok Barat. Paradigma post-positivistik digunakan
untuk menganalisis fenomena biofisik lingkungan
secara objektif melalui pengukuran empiris dan analisis
kuantitatif terhadap variabel-variabel lingkungan yang
dapat diobservasi, seperti perubahan tutupan lahan,
kualitas air, dan suhu permukaan.

Paradigma ini berpijak pada asumsi bahwa
kondisi ekologis memiliki realitas objektif yang dapat
direpresentasikan melalui data spasial dan statistik.
Sementara itu, paradigma konstruktivistik digunakan
untuk memahami dinamika sosial, persepsi masyarakat,
serta relasi kepentingan para aktor yang terlibat dalam
pemanfaatan ruang. Pendekatan ini menempatkan
pembangunan berkelanjutan sebagai konstruksi sosial
yang dibentuk melalui interaksi antara masyarakat,
pemerintah, dan pelaku ekonomi. Integrasi kedua
paradigma tersebut dilakukan dalam kerangka mixed-
methods agar mampu memberikan pemahaman yang
utuh mengenai relasi antara kebutuhan manusia dan
kapasitas lingkungan.

Pendekatan penelitian yang digunakan bersifat
deskriptif-eksplanatoris dengan dukungan kerangka
Driver-Pressure-State-Impact-Response (DPSIR) sebagai
alat analitis utama. Pendekatan ini bertujuan untuk
menggambarkan kondisi aktual pemanfaatan ruang
sekaligus menjelaskan hubungan sebab-akibat antara
faktor penggerak pembangunan, tekanan ekologis,
perubahan  kondisi lingkungan, dampak yang
ditimbulkan, serta respons kebijakan yang muncul.
Kerangka DPSIR dipilih karena relevan untuk
menganalisis sistem sosial-ekologi yang dinamis dan
telah digunakan secara luas dalam studi pengelolaan
lingkungan dan perubahan penggunaan lahan.

Penelitian dilaksanakan di kawasan koridor Bypass BIL
Kabupaten Lombok Barat, yang dipilih karena
merupakan jalur infrastruktur strategis dengan tingkat
pertumbuhan permukiman, aktivitas komersial, dan
mobilitas yang tinggi. Objek penelitian meliputi
perubahan tata guna lahan dalam dua dekade terakhir,
tekanan aktivitas manusia terhadap ekosistem lokal,
kondisi biofisik lingkungan seperti vegetasi, kualitas air,
dan suhu permukaan, serta dampak sosial-ekonomi
yang dirasakan masyarakat sekitar.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi
lapangan, wawancara mendalam dengan masyarakat,
tokoh lokal, perangkat desa, pelaku usaha, dan pihak
pemerintah, serta diskusi kelompok terarah untuk
menggali  persepsi dan  ekspektasi terhadap
pembangunan kawasan. Data sekunder meliputi peta
tutupan lahan dari citra satelit Sentinel/Landsat, data
kualitas air, dokumen RTRW dan RDTR, statistik sosial-
ekonomi, serta literatur ilmiah yang relevan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui penginderaan
jauh, survei lapangan, wawancara semi-terstruktur,
dokumentasi, dan penelusuran literatur.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan
kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengukur komponen DPSIR
melalui analisis spasial berbasis GIS, statistika
deskriptif, interpretasi citra satelit, dan perbandingan
temporal. Analisis kualitatif dilakukan melalui analisis
tematik terhadap hasil wawancara dan FGD untuk
memahami makna sosial, relasi kepentingan, serta
persepsi masyarakat terhadap perubahan lingkungan
dan kebijakan. Integrasi kedua pendekatan analisis ini
memungkinkan pemaknaan yang komprehensif
terhadap dinamika sosial-ekologi dan mendukung
perumusan respons kebijakan yang lebih adaptif dan
berkelanjutan.

Hasil dan Diskusi
Dinamika Pengelolaan Sumber Daya Alam dalam
Perspektif Filsafat Ilmu

Pengelolaan sumber daya alam pada dasarnya
merupakan arena epistemik yang menempatkan
manusia sebagai subjek yang menafsirkan, menilai, dan
mengelola realitas ekologis (Mardiansyah et al., 2022;
Pahlawati et al., 2019). Dalam perspektif filsafat ilmu,
praktik pengelolaan lingkungan tidak hanya bersandar
pada data empiris, tetapi juga pada kerangka ontologis
tentang bagaimana manusia memahami posisi dirinya
di dalam sistem ekologis, serta kerangka epistemologis
yang menentukan cara memperoleh pengetahuan
mengenai kondisi lingkungan (Iskandar et al., 2021).

Ontologi pengelolaan lingkungan menempatkan
alam bukan sebagai entitas pasif, melainkan sebagai
sistem hidup yang memiliki dinamika, keterbatasan,
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dan kemampuan pulih. Oleh karena itu, konflik atau
degradasi lingkungan muncul ketika cara pandang
manusia cenderung reduksionistik, menganggap alam
hanya sebagai objek eksploitasi ekonomi. Dalam
konteks penelitian ini, perubahan pola pemanfaatan
sumber daya di kawasan Taman Wisata Alam (TWA)
atau kawasan pemanfaatan lainnya memperlihatkan
bagaimana pergeseran ontologis terjadi—dari forest-

based subsistence menuju orientasi komersial-
pariwisata yang menambah tekanan terhadap
ekosistem.

Secara epistemologis, penelitian lingkungan

membutuhkan integrasi pendekatan biofisik, sosial, dan
kelembagaan. Model DPSIR yang digunakan bukan
hanya sekadar alat analisis teknis, tetapi mencerminkan
epistemologi sistemik —bahwa fenomena lingkungan
tidak dapat dipahami secara parsial, melainkan harus
dilihat sebagai hubungan kausal yang saling
mempengaruhi. Dengan demikian, pembahasan Bab IV
ini dibangun di atas kerangka filsafat ilmu yang
memandang  pengetahuan lingkungan  sebagai
konstruksi multidimensi yang berbasis relasi antara
manusia dan alam.

Analisis Faktor Pendorong (Drivers)

Faktor pendorong perubahan lingkungan di
kawasan Bypass  BIL muncul dari interaksi kompleks
antara dinamika sosial-ekonomi, arah kebijakan
pembangunan, serta karakteristik demografis
masyarakat (Asnawi, 2019; Haris & Sahid, 2025).
Pertumbuhan kebutuhan ekonomi menjadi pendorong
utama intensifikasi pemanfaatan ruang dan sumber
daya alam, seiring meningkatnya  aktivitas
perdagangan, jasa, dan permukiman di sepanjang
koridor jalan. Kebutuhan akan aksesibilitas dan peluang
ekonomi mendorong konversi lahan secara bertahap,
yang secara langsung meningkatkan tekanan terhadap
fungsi ekologis kawasan. Dalam konteks ini, ruang tidak
lagi dipandang semata sebagai penyangga ekosistem,
tetapi sebagai aset ekonomi yang bernilai strategis.

Selain faktor ekonomi, perkembangan sektor
pariwisata sebagai agenda pembangunan daerah turut
memperkuat proses komodifikasi ruang ekologis.
Pariwisata meningkatkan daya tarik investasi dan
memacu pembangunan infrastruktur pendukung,
namun pada saat yang sama mendorong pergeseran
fungsi ekologis lahan menjadi fungsi komersial. Situasi
ini diperparah oleh keterbatasan akses masyarakat
terhadap sumber penghidupan alternatif, sehingga
sebagian kelompok tetap menggantungkan hidup pada
pemanfaatan sumber daya alam di kawasan sempadan
sungai atau wilayah yang memiliki fungsi lindung.

Ketergantungan ini mencerminkan relasi
struktural antara kondisi sosial-ekonomi masyarakat
dan tekanan terhadap ekosistem lokal. Di sisi lain,

kebijakan tata ruang yang belum sepenuhnya konsisten
antara rencana kawasan konservasi, zona pemanfaatan,
dan kebutuhan masyarakat pemukim menjadi faktor
pendorong yang memperbesar tekanan lingkungan.
Ketidaksinkronan antar dokumen perencanaan dan
implementasi di lapangan menciptakan ruang negosiasi
yang sering kali dimanfaatkan untuk kepentingan
jangka pendek. Hal ini menunjukkan bahwa drivers
perubahan lingkungan tidak berdiri sendiri, melainkan
merupakan hasil interaksi antara kebutuhan ekonomi,
nilai budaya, dan legitimasi kebijakan yang membentuk
arah pemanfaatan ruang secara keseluruhan.

Analisis Tekanan Lingkungan (Pressures)

Tekanan lingkungan di kawasan Bypass BIL
merupakan manifestasi langsung dari faktor-faktor
pendorong pembangunan yang sebelumnya telah
diidentifikasi. Salah satu bentuk tekanan paling nyata
adalah konversi vegetasi alami menjadi kawasan
permukiman dan ruang aktivitas ekonomi, yang secara
bertahap mengurangi luasan dan kontinuitas habitat
alami (Fatristya & Sjah, 2025). Perubahan tutupan lahan
ini tidak hanya menghilangkan fungsi ekologis vegetasi
sebagai penyerap air dan pengendali suhu mikro, tetapi
juga meningkatkan kerentanan kawasan terhadap
degradasi lingkungan, terutama pada wilayah
sempadan dan area dengan fungsi lindung yang lemah
pengawasannya. Selain konversi lahan, tekanan
lingkungan juga muncul melalui peningkatan intensitas
ekstraksi sumber daya alam (Siswadi & Supriadi, 2024).
Pengambilan kayu, pemanfaatan sumber air, serta
aktivitas rekreasi yang tidak diiringi dengan
pengendalian yang memadai menyebabkan
ketidakseimbangan antara laju pemanfaatan dan
kemampuan regenerasi alam.

Tekanan ini diperkuat oleh tingginya frekuensi
aktivitas wisata yang memicu peningkatan produksi
sampah, erosi mikro di jalur aktivitas manusia, serta
gangguan terhadap habitat flora dan fauna. Akumulasi
tekanan tersebut secara perlahan menurunkan daya
dukung ekosistem dan mempercepat proses degradasi
lingkungan. Dalam perspektif filsafat ilmu, kondisi
pressures ini mencerminkan ketegangan epistemik
antara pengetahuan teknis yang bersifat teknokratis dan
pengetahuan lokal yang berbasis pengalaman ekologis

masyarakat.
Dominasi pendekatan teknis dalam pengambilan
kebijakan sering kali mengabaikan mekanisme

pengelolaan tradisional yang secara historis berfungsi
sebagai kontrol ekologis. Ketika pengetahuan lokal
tidak diperkuat atau diintegrasikan dalam kebijakan
pengelolaan kawasan, masyarakat kehilangan rujukan
normatif dalam memanfaatkan sumber daya, sehingga
tekanan terhadap ekosistem cenderung semakin
meningkat dan sulit dikendalikan.
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Kondisi Lingkungan (State)

Kondisi lingkungan (state) di kawasan Bypass
BIL mencerminkan respons ekosistem terhadap
akumulasi  tekanan yang berlangsung secara
berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya
penurunan tutupan vegetasi secara bertahap, terutama
pada area yang memiliki keterkaitan langsung dengan
perkembangan permukiman dan aktivitas wisata.
Berkurangnya vegetasi tidak hanya mengindikasikan
perubahan struktur ekosistem, tetapi juga menurunkan
fungsi ekologis kawasan sebagai penyedia jasa
lingkungan, seperti pengendali aliran permukaan,
penyangga keanekaragaman hayati, dan pengatur iklim
mikro.

Selain perubahan tutupan vegetasi, kondisi
biofisik kawasan juga mengalami degradasi yang
ditandai oleh penurunan kualitas tanah dan air.
Peningkatan sedimentasi, melemahnya kualitas vegetasi
bawah, serta perubahan pola erosi menunjukkan
terganggunya keseimbangan proses alamiah pada skala
lokal. Dampak ini semakin nyata pada kawasan
konservasi yang memperlihatkan fragmentasi habitat
akibat pembukaan lahan dan intensifikasi aktivitas
manusia. Fragmentasi tersebut mempersempit ruang
hidup organisme dan meningkatkan kerentanan
ekosistem terhadap gangguan eksternal.

Perubahan kondisi biofisik tersebut berimplikasi
langsung pada meningkatnya kerentanan sosial-
ekologis masyarakat sekitar. Penurunan daya dukung
lingkungan memperbesar risiko bencana
hidrometeorologi, seperti banjir, abrasi, dan kekeringan,
yang semakin sering dirasakan oleh masyarakat.
Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan
pengelolaan lingkungan berbasis pemahaman sistemik
yang mengaitkan kondisi biofisik dengan dinamika
sosial. Perspektif ini sejalan dengan kerangka ekologi
politik dan ekologi manusia yang memandang manusia
dan lingkungan sebagai satu kesatuan sistem yang
saling memengaruhi.

Dampak terhadap Ekologi dan Sosial (Impact)
Dampak perubahan lingkungan di kawasan
Bypass BIL tidak muncul secara linier, melainkan
sebagai akumulasi tekanan ekologis dan sosial yang
berlangsung dalam jangka panjang. Salah satu dampak

utama yang teridentifikasi adalah menurunnya
produktivitas  ekosistem, yang tercermin dari
berkurangnya keanekaragaman hayati serta
melemahnya daya regenerasi kawasan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa ekosistem kehilangan

kemampuannya untuk mempertahankan fungsi alami
dalam menghadapi intensitas pemanfaatan yang terus
meningkat.

Akumulasi tekanan tersebut juga meningkatkan
risiko terjadinya bencana ekologis, seperti banjir, erosi,

dan kerusakan habitat. Dampak ini tidak hanya
berdimensi lingkungan, tetapi juga membawa implikasi
serius terhadap kondisi sosial-ekonomi masyarakat
sekitar. Kelompok masyarakat yang bergantung
langsung pada sumber daya alam menjadi paling
rentan, baik akibat penurunan kualitas lingkungan
maupun terbatasnya alternatif mata pencaharian. Selain
itu, menurunnya kualitas layanan ekosistem — termasuk
kualitas udara, fungsi hidrologis, dan kenyamanan
ekowisata —secara langsung memengaruhi
kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat.

Dalam perspektif filsafat ilmu, rangkaian dampak
tersebut mencerminkan adanya kegagalan ontologis
dalam memandang alam sebagai entitas yang harus
dikelola  secara  seimbang. Alam  cenderung
diperlakukan sebagai objek eksploitasi, bukan sebagai
sistem kehidupan yang memiliki batas dan kapasitas
pemulihan. Dengan demikian, dampak perubahan
lingkungan tidak hanya terukur secara fisik, tetapi juga
merepresentasikan krisis paradigma dalam memahami
hubungan manusia dan alam, yang menuntut
pergeseran cara pandang menuju pendekatan
pembangunan yang lebih reflektif dan berkelanjutan.

Respons Kebijakan, Sosial, dan Kelembagaan
(Response)
Respons terhadap tekanan dan dampak

lingkungan di kawasan Bypass BIL idealnya mencakup
dimensi regulatif, manajerial, dan etika ekologis.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa respons yang
ada masih bersifat parsial dan sektoral, meskipun
terdapat sejumlah langkah potensial yang perlu
diperkuat. Di antaranya adalah penguatan regulasi
pemanfaatan kawasan melalui penegasan zonasi dan
mekanisme pengawasan berbasis komunitas, serta
penerapan tata kelola kolaboratif yang melibatkan
pemerintah, masyarakat lokal, dan pelaku usaha wisata.
Pendekatan ini dipandang penting untuk memastikan
bahwa kebijakan pengelolaan kawasan tidak hanya
bersifat top-down, tetapi juga responsif terhadap
kondisi sosial-ekologis di tingkat lokal.

Selain aspek kelembagaan, respons lingkungan
perlu diarahkan pada wupaya pemulihan dan
keberlanjutan ekosistem. Pendekatan ekologi restoratif,
seperti rehabilitasi vegetasi, penataan jalur wisata, dan
pengendalian aktivitas ekonomi yang berpotensi
merusak lingkungan, menjadi strategi kunci dalam
memulihkan daya dukung kawasan. Upaya ini perlu
diiringi dengan penguatan ekonomi alternatif berbasis
keberlanjutan, seperti pengembangan ekowisata
berbasis masyarakat, praktik agroforestri, dan
pemanfaatan jasa lingkungan. Integrasi nilai-nilai etika
lingkungan menjadi landasan normatif yang penting
agar proses pemulihan tidak semata berorientasi pada
manfaat ekonomi jangka pendek, melainkan pada
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keseimbangan hubungan manusia dan alam. Secara
teoretis, penelitian ini memperkuat kerangka
epistemologis pengelolaan lingkungan melalui integrasi
pendekatan DPSIR dengan filsafat ilmu, sekaligus
menegaskan bahwa dinamika sosial-ekologis hanya
dapat dipahami secara utuh melalui pendekatan
multidisipliner. Secara praktis, temuan penelitian
memberikan arah bagi perumusan kebijakan kawasan
konservasi atau sempadan sungai yang lebih adaptif,
peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan
ekosistem, serta penyusunan strategi pengurangan
risiko bencana berbasis layanan ekosistem.

Sintesis pembahasan menunjukkan bahwa
perubahan lingkungan merupakan hasil interaksi
sistemik antara driver, pressure, state, impact, dan
response, sehingga pengelolaan lingkungan tidak dapat
dipandang semata sebagai persoalan teknis, tetapi juga
sebagai persoalan epistemik dan etis dalam kerangka
pembangunan berkelanjutan.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterkaitan
antara kebutuhan manusia dan pengelolaan sumber
daya alam di kawasan Bypass BIL Kabupaten Lombok
Barat membentuk suatu sistem sosial-ekologis yang
saling memengaruhi secara kompleks. Peningkatan
kebutuhan ekonomi, mobilitas, dan pembangunan
infrastruktur bertindak sebagai faktor penggerak utama
yang memicu tekanan lingkungan melalui konversi
lahan, degradasi ekosistem, dan penurunan daya
dukung lingkungan. Dampak yang muncul tidak hanya
bersifat ekologis, seperti penurunan kualitas vegetasi,
air, dan meningkatnya risiko bencana, tetapi juga
berdimensi  sosial-ekonomi yang meningkatkan
kerentanan kelompok masyarakat tertentu. Melalui
kerangka DPSIR yang diintegrasikan dengan perspektif
filsafat ilmu, penelitian ini menegaskan bahwa
pengelolaan kawasan tidak dapat dilakukan secara
sektoral dan teknokratis semata. Diperlukan respons
kebijakan yang integratif, berbasis tata kelola
kolaboratif, restorasi ekosistem, ekonomi berkelanjutan,
serta etika lingkungan agar pembangunan di kawasan
Bypass  BIL dapat berlangsung secara seimbang, adil,
dan berkelanjutan dalam jangka panjang.
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